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RINGKASAN

SYARIF JATI HIDAYATULLAH, 213020401050. Hubungan Keterdapatan
Pirit dan Genangan Dengan Beberapa Sifat Kimia Tanah pada Lahan
Sawah Pasang Surut (Studi Kasus di Desa Lupak Dalam Kecamatan
Kapuas Kuala). Di bawah bimbingan Akhmat Sajarwan dan Shella Agnessy J.
Winerungan.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh potensi sekaligus kendala lahan sawah
pasang surut yang berperan penting dalam mendukung ketahanan pangan
nasional. Salah satu kendala utamanya ialah keberadaan lapisan pirit (FeS:) yang
apabila teroksidasi menghasilkan asam sulfat dan menurunkan pH tanah secara
drastis. Kondisi tersebut menyebabkan penurunan kesuburan dan produktivitas
lahan. Keparahan kemasaman tanah dipengaruhi oleh kedalaman lapisan pirit
dan kondisi genangan air. Interaksi antara kedalaman pirit sebagai potensi
bahaya dan genangan air sebagai faktor pengendali menjadi penentu kestabilan
sifat kimia tanah. Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan kedalaman
lapisan pirit dengan beberapa sifat kimia tanah serta genangan air pada lahan
sawah pasang surut di Desa Lupak Dalam, Kecamatan Kapuas Kuala.
Penelitian dilakukan dengan pendekatan deskriptif-kuantitatif melalui metode
survei lapangan pada Juli hingga Agustus 2025. Sampel tanah diambil dari
lapisan olah sedalam 0-20 cm di tiga titik pengamatan yang ditentukan secara
purposive berdasarkan variasi mikrotopografi. Kedalaman lapisan pirit diuji di
lapangan menggunakan larutan hidrogen peroksida, sedangkan tinggi genangan
air diukur langsung pada setiap titik. Analisis laboratorium meliputi pengukuran
pH tanah dalam air dan KCI, kandungan aluminium dan hidrogen dapat ditukar,
besi dan sulfat larut, serta kapasitas tukar kation. Data dianalisis secara deskriptif
dan dilanjutkan dengan analisis hubungan antarvariabel untuk mengetahui
pengaruh kedalaman pirit dan tinggi genangan terhadap sifat kimia tanah.

Hasil penelitian menunjukkan kedalaman lapisan pirit berkisar antara 70-80 cm
dan tinggi genangan air 9-28 cm. Lapisan pirit tergolong stabil karena berada di
bawah lapisan jenuh air sehingga belum mengalami oksidasi. Semakin dalam
lapisan pirit, nilai pH tanah cenderung meningkat, sedangkan pirit yang dangkal
memiliki kandungan hidrogen dapat ditukar lebih besar sebagai sumber
kemasaman aktif. Genangan air yang lebih dalam mampu menekan
pembentukan sulfat hasil oksidasi sehingga menjaga kestabilan sifat kimia tanah.
Parameter kapasitas tukar kation dan aluminium dapat ditukar tidak
menunjukkan hubungan nyata terhadap kedalaman pirit. Secara keseluruhan,
lapisan pirit di lokasi penelitian tergolong aman, namun pengelolaan tata air dan
pemantauan muka air tanah secara berkala tetap diperlukan untuk mencegah
oksidasi yang dapat meningkatkan kemasaman dan menurunkan produktivitas
lahan.
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ABSTRACT

THE RELATIONSHIP BETWEEN PYRITE OCCURRENCE
AND FLOODING WITH SEVERAL SOIL CHEMICAL
PROPERTIES IN TIDAL RICE FIELDS
(CASE STUDY IN LUPAK DALAM VILLAGE
KAPUAS KUALA DISTRICT)

SYARIF JATI HIDAYATULLAH

This study analyzed the relationship between pyrite (FeS:) occurrence, flooding,
and soil chemical properties in tidal rice fields, where shallow pyrite oxidation
causes severe soil acidity. Pyrite depth (potential hazard) and flooding (hazard
controller) are crucial in determining soil fertility. The research used a
descriptive-quantitative survey in Lupak Dalam Village (July—August 2025).
Topsoil (0-20 cm) was collected from three purposively selected points. Pyrite
depth (70-80 cm) was measured in-situ and water level (9-28 cm) was measured
directly. Soil properties (pH H.O, pH KCl, H-dd, Soluble SO+*", etc.) were
analyzed correlationally. Results showed deeper pyrite correlated with higher
topsoil pH (r=0.998 for pH KCl) and lower H-dd (r = —0.963). Deeper flooding
strongly correlated with lower Soluble Sulfate (R? = 0.7864), confirming its
effectiveness in suppressing sulfuric acid formation. Since the pyrite is deep and
saturated, the area is safe from severe oxidation. The study recommends proper
water management and regular groundwater monitoring to maintain the
reductive condition of the pyrite layer.

Keywords: pyrite depth, soil chemical properties, tidal swamp soils, soil acidity,
land management.
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ABSTRAK

HUBUNGAN KETERDAPATAN PIRIT DAN GENANGAN
DENGAN BEBERAPA SIFAT KIMIA TANAH
PADA LAHAN SAWAH PASANG SURUT
(STUDI KASUS DI DESA LUPAK DALAM
KECAMATAN KAPUAS KUALA)

SYARIF JATI HIDAYATULLAH

Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan keterdapatan pirit (FeS2),
perilaku genangan, dan sifat kimia tanah pada sawah pasang surut, di mana
oksidasi pirit dangkal menyebabkan kemasaman tanah ekstrem. Kedalaman pirit
(potensi bahaya) dan genangan (pengendali) krusial menentukan kesuburan
tanah. Penelitian deskriptif-kuantitatif survei dilakukan di Desa Lupak Dalam
(Juli-Agustus 2025). Sampel tanah olah (0—20 cm) diambil dari tiga titik
purposive. Kedalaman pirit (70-80 cm) dan tinggi genangan (9-28 cm) diukur.
Parameter kimia tanah (pH H:O, pH KCI, H-dd, SO+* Larut, dll.) dianalisis
korelasional. Hasil menunjukkan pirit yang semakin dalam berkorelasi dengan
pH tanah olah yang lebih tinggi (r = 0.998 untuk pH KCI) dan H-dd yang lebih
rendah (r =—0.963). Genangan yang lebih dalam berkorelasi sangat kuat dengan
SO+* Larut yang lebih rendah (R? = 0.7864), membuktikan genangan efektif
menekan pembentukan asam sulfat. Karena pirit berada di kedalaman yang aman
dan jenuh air, lahan tergolong aman dari oksidasi parah. Disarankan pengelolaan
tata air yang tepat dan pemantauan muka air tanah berkala untuk menjaga
kondisi reduktif lapisan pirit.

Kata kunci: kedalaman pirit, sifat kimia tanah, sawah pasang surut, kemasaman
tanah, pengelolaan lahan.
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